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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 
 

 
A. Metode Pembiasaan 

Pembelajaran pendidikan agama Islam membutuhkan metode 

dalam upaya pencapaian tujuan yang dicita-citakan, karena tanpa metode 

suatu materi pendidikan tidak mungkin terserap secara efektif dan 

efisien oleh anak didik. Oleh karena itu metode merupakan syarat agar 

aktivitas pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

1. Pengertian Metode Pembiasaan 

Pengertian metode pembiasaan yaitu sebagaimana yang 

dikemukakan oleh para ahli pendidikan, di antaranya: 

a. Menurut Abdullah Nasih Ulwan, “metode pembiasaan adalah cara atau 

upaya yang praktis dalam pembentukan (pembinaan) dan persiapan 

anak.” 1 

b. Menurut Ramayulis, “metode pembiasaan adalah cara untuk menciptakan 

suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak didik.”2 

c. Menurut Armai Arief, ”metode pembiasaan adalah sebuah  cara  yang 

dapat dilakukan  untuk membiasakan  anak didik  berpikir, bersikap  dan 

bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.” 3 

                                                            
1 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim, Pendidikan 
Anak Menurut Islam, (Bandung: Rosda Karya, 1992), hlm. 60. 
2 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm.103. 
3 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: CiputatPress, 2oo2), hlm. 110. 
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d. Dalam buku Metodologi Pengajaran Agama dikatakan bahwa “metode 

pembiasaan adalah cara yang dilakukan dalam pembentukan akhlak dan 

rohani yang memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari.”4  

Dari beberapa definisi di atas, terlihat adanya kesamaan pandangan 

walaupun redaksinya berbeda-beda. Namun  pada  prinsipnya,  mereka sepakat 

bahwa pembiasaan merupakan salah  satu  upaya  pendidikan  yang baik dalam 

pembentukan manusia dewasa. Oleh karena itu, dapat diambil suatu pengertian 

bahwa yang dimaksud metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dipakai 

pendidik untuk membiasakan anak didik secara berulang- ulang sehingga 

menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan akan terus terbawa sampai di 

hari tuanya. 

Ciri khas metode pembiasaan adalah kegiatan yang berupa pengulangan 

5berkali-kali dari suatu hal yang sama. Pengulangan ini sengaja dilakukan 

berkali-kali supaya asosiasi antara stimulus dengan suatu respon menjadi 

sangat kuat. Atau dengan kata lain, tidak mudah dilupakan. Dengan demikian, 

terbentuklah pengetahuan siap atau keterampilan siap yang setiap saat siap 

untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan. Oleh karena itu, sebagai awal 

dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai     yang     

tertanam     dalam     dirinya     ini     kemudian     akan 

termanifestasikan  dalam  kehidupannya  semenjak  ia  mulai  melangkah  ke 

                                                            
4 Saifuddin Zuhri, d.k.k., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 125 
5  Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2oo2), hlm. 110. 
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usia dewasa.6 

Pentingnya penanaman pembiasaan ini sejalan dengan sabda Rasulullah 

saw. yang diriwayatkan oleh Abu Daud, yaitu: 

 

“. . . Suruhlah anak-anak kalian mengerjakan salat ketika mereka berumur 7 

tahun, dan pukulah mereka jika enggan ketika mereka berumur 10 tahun!” 

(H.R. Abu Daud). 

Haditst di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya hukum salat, 

bilangan rakaatnya dan cara-caranya hendaknya dapat  diajarkan  kepada anak 

sedini mungkin, kemudian dibiasakan untuk melaksanakannya dengan 

berjamaah, sehingga salat itu menjadi akhlaq dan kebiasaan bagi anak.7 

Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal  ada  teori konvergensi, di 

ma`na pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dengan mengembangkan 

potensi dasar yang ada padanya. Potensi dasar ini dapat menjadi penentu 

tingkah laku (melalui proses). Oleh  karena  itu,  potensi dasar harus selalu 

diarahkan agar tujuan pendidikan tercapai dengan baik. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi dasar tersebut adalah melalui 

kebiasaan yang baik. Menurut Burghardt, sebagaimana dikutip oleh Muhibbin 

                                                            
6 Abdul Rahman Muhammad Utsman, Aunul Ma’bud (Syarah Sunan Abi Daud),(Libanon: Darul Fikr, 1979), 
hlm. 161 
7 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim, Pendidikan 
Anak Menurut Islam, (Bandung: Rosda Karya, 1992), hlm.62. 
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Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan, kebiasaan itu timbul karena proses 

penyusutan kecenderungan respon dengan menggunakan stimulasi yang 

berulang-ulang. Dalam proses belajar,   pembiasaan   juga   meliputi   

pengurangan   perilaku   yang   tidak 

diperlukan.  Karena  proses  penyusutan  atau  pengurangan  inilah  muncul 

suatu pola bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.8 

Oleh karena itu, metode pembiasaan sesungguhnya sangat efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri anak didik, baik pada aspek 

kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

2. Dasar dan Tujuan Metode Pembiasaan 

a. Dasar Pembiasaan       

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat penting, 

terutama bagi anak-anak. Mereka belum menginsafi apa yang disebut 

baik dan buruk dalam arti susila. Mereka juga belum mempunyai 

kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan seperti pada orang dewasa, 

sehingga  mereka  perlu  dibiasakan  dengan  tingkah  laku,  keterampilan, 

kecakapan, dan pola pikir tertentu yang baik.9 

Seperti yang telah kita ketahui juga, bahwa pertumbuhan 

kecerdasan pada anak-anak usia sekolah dasar belum  memungkinkan 

untuk berpikir logis dan belum dapat memahami hal-hal yang abstrak. 

Maka apapun yang dikatakan kepadanya akan diterimanya saja. Mereka 

                                                            
8Ibid., hlm. 74.  
9 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 101. 
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belum dapat menjelaskan mengapa ia harus percaya Tuhan dan belum 

sanggup menentukan mana yang buruk dan mana yang baik. Hukum- 

hukum dan ketentuan-ketentuan agama belum dapat dipahaminya atau 

dipikirkannya sendiri. Dia akan menerima apa saja yang dijelaskan 

kepadanya. Sesuatu yang menunjukkan nilai-nilai agama dan moral bagi 

si anak masih kabur dan tidak dipahaminya.10 

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah 

mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu 

membiasakannya untuk melakukan yang baik yang diharapkan nanti 

mereka akan mempunyai sifat-sifat baik dan menjauhi sifat tercela. 

Demikian pula dengan pendidikan agama, semakin kecil umur si anak, 

hendaknya semakin banyak latihan dan pembiasaan  agama  dilakukan 

pada anak. Dan semakin bertambah umur si anak, hendaknya semakin 

bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang agama itu diberikan 

sesuai dengan perkembangan kecerdasannya.1112
 

Islam menggunakan pembiasaan sebagai salah satu teknik pendidikan. 

Islam mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa 

dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak 

tenaga dan  banyak menemukan banyak kesulitan.13 Oleh  karena  itu,  

pembiasaan  merupakan  salah  satu  penunjang  pokok kependidikan,sarana, dan 

                                                            
10 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 2005), hlm. 73. 
11 Ibid., hlm. 74. 
12Ibid., hlm. 74. 
13 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, Terj. Salman Harun, (Bandung: P.T. Al-. 
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metode paling efektif dalam upaya menumbuhkan keimanan anak dan 

meluruskan moralnya.14  

Tidak diragukan bahwa mendidik dan membiasakan  anak sejak kecil 

paling menjamin untuk mendapatkan hasil. Sedang mendidik dan melatih 

setelah dewasa sangat  sukar  untuk  mencapai  kesempurnaan.15 Hal ini 

menunjukkan bahwa membiasakan anak-anak sejak  kecil sangatlah bermanfaat, 

sedangkan membiasakannya setelah itu  tidaklah akan bermanfaat, seperti halnya 

sebatang dahan, ia akan lurus bila diluruskan, dan tidak bengkok meskipun 

sudah menjadi sebatang kayu.16 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang telah 

mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melaksanakannya dengan mudah dan 

senang hati. Bahkan segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia 

muda sulit untuk diubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. Untuk 

mengubahnya, sering kali diperlukan terapi dan pengendalian diri yang serius, 

seperti ungkapan populer yang menyatakan: 

 

“Barangsiapa yang waktu mudanya  membiasakan  sesuatu,maka hal itu akan 

menjadi kebiasaannya pula. 17 

                                                            
14 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Terj. Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim, Op. cit., 
hlm. 65. 
15Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Terj. Saiful Kamali, Pedoman Pendidikan 
Anak dalam Islam, (Bandung: Asy-Syifa’, 1988), hlm. 64. 
16 Muhammad Sa’id Mursy, Seni Mendidik Anak, Terj. Al-Gazira, (Jakarta: Arroyan, 
2001), hlm. 140 
 9. .ص ،ةيبرتلاو ةأرلما باب ،سوردلاو بطلخا ةعوسوم ،ةلماشلا ةبتكلما 17
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Atas dasar inilah, para ahli pendidikan senantiasa mengingatkan agar 

anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan menjadi 

kebiasaan baik sebelum terlanjur mempunyai  kebiasaan  lain yang buruk. 

Tindakan praktis mempunyai kedudukan penting dalam Islam, dan 

pembiasaan merupakan upaya praktis, pembentukan (pembinaan), dan 

persiapan. Oleh karena itu, Islam dengan segala penjelasan menuntut 

manusia untuk mengarahkan tingkah laku, insting bahkan hidupnya untuk 

merealisasikan  hukum-hukum  Ilahi  secara praktis. Praktik ini akan sulit 

terlaksana manakala seseorang tidak terlatih dan terbiasa untuk 

melaksanakannya. 

b. Tujuan Pembiasaan 

Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru 

atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan selain 

menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman khusus, juga 

menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh 

sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif 

dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). 

Selain itu, arti tepat dan positif di atas ialah selaras dengan norma dan 

tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun 

tradisional dan kultural.18 

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 

diadakannya metode pembiasaan di sekolah adalah untuk melatih serta 

                                                            
18 Muhibbin Syah, Op. cit., hlm. 123 
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membiasakan anak didik secara konsisten dan kontinyu dengan sebuah 

tujuan, sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan akhirnya 

menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan di kemudian hari. 

3. Bentuk-Bentuk Pembiasaan  

Pendidikan   agama   melalui   kebiasaan   dapat   dilakukan   dalam 

berbagai bentuk, diantaranya yaitu:19 

a. Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang baik, 

baik di sekolah maupun di luar sekolah seperti: berbicara sopan santun, 

berpakaian bersih, hormat kepada orang yang lebih tua, dan sebagainya. 

b. Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan  salat  berjamaah  di mushala 

sekolah, mengucapkan salam sewaktu masuk kelas,  serta membaca 

“basmalah” dan “hamdalah” tatkala memulai dan menyudahi pelajaran. 

c. Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar anak beriman 

dengan   sepenuh   jiwa   dan   hatinya,   dengan   membawa   anak-anak 

memperhatikan alam semesta, memikirkan dalam merenungkan ciptaan 

langit dan bumi dengan berpindah secara bertahap dari alam natural ke 

alam supranatural.20 

Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk melalui 

pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai dengan 

kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang memerlukan 

waktu yang lama. Kesulitan itu disebabkan pada mulanya seseorang atau anak 

                                                            
 
20 Ramayulis,  Metodologi  Pengajaran  Agama  Islam,  (Jakarta:  Kalam  Mulia,  2001), 
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belum mengenal secara praktis sesuatu  yang  hendak  dibiasakannya, oleh 

karena itu pembiasaan hal-hal yang baik perlu dilakukan sedini mungkin 

sehingga ketika dewasa nanti hal-hal yang baik telah menjadi kebiasaannya. 

4. Langkah-Langkah Metode Pembiasaan 

Anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya. Hatinya yang suci 

adalah permata yang sangat mahal harganya. Jika dibiasakan pada kejahatan dan 

dibiarkan seperti dibiarkannya binatang, ia akan celaka dan binasa. Sedangkan  

memelihara  adalah  dengan  upaya  pendidikan  dan  mengajari akhlak yang 

baik.21 Adapun sistem Islam dalam memperbaiki anak adalah dengan cara 

pengajaran dan pembiasaan. Pengajaran yang dimaksud ialah pendekatan 

aspek teoritis dalam upaya memperbaiki.  Sedangkan pembiasaan ialah segi 

praktik nyata dalam proses pembentukan dan persiapannya.22 

c. Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontinyu  (berulang-ulang), 

teratur, dan terprogram, sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan 

yang utuh,   permanen,   kontinyu,   dan   otomatis.   Oleh   karena   itu,   

faktor 

pengawasan sangat menentukan dalam pencapaian keberhasilan dari 

proses ini.23 

d. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten, dan tegas. Jangan 

memberi kesempatan kepada anak untuk melanggar kebiasaan yang telah 

                                                            
21 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Anlad fil-Islam, terj. Saifullah Kamalie, op. cit, hlm.100 hlm. 51. 
22 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Anlad fil –Islam, terj. Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, Op. cit., 
hlm. 60 
23  
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ditanamkan.24 

e. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis, hendaknya 

secara berangsur-angsur diubah menjadi kebiasaan yang disertai dengan 

kata hati anak itu sendiri.25 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwasanya dalam 

menanamkan kebiasaan diperlukan pengawasan. Pengawasan hendaknya 

digunakan meskipun secara berangsur-angsur  peserta  didik  diberi 

kebebasan. Dengan perkataan  lain,  pengawasan  dilakukan  dengan 

mengingat   usia   peserta   didik,   serta   perlu   ada   keseimbangan   antara 

pengawasan  dan  kebebasan.26  Selain  itu,  pembiasaan  hendaknya  disertai 

dengan usaha membangkitkan kesadaran atau pengertian secara terus- 

menerus akan maksud dari tingkah laku yang dibiasakan, sebab pembiasaan 

digunakan bukan untuk memaksa peserta didik agar melakukan  sesuatu 

secara otomatis, melainkan agar anak dapat melaksanakan segala kebaikan 

dengan  mudah  tanpa  merasa  susah  atau  berat  hati.27 Oleh  karena  itu, 

pembiasaan yang pada awalnya bersifat mekanistik hendaknya diusahakan 

peserta didik sendiri. Hal ini sangat mungkin apabila pembiasaan secara 

berangsur-angsur disertai dengan penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat, 

sehingga semakin lama akan timbul pengertian dari peserta didik. 

Adapun petunjuk dalam menanamkan kebiasaan yaitu: 

                                                            
24 
25  
26  
27  
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a. Kebiasaan jelek yang sudah lama terlanjur dimiliki anak, wajib sedikit 

demi sedikit dilenyapkan dan diganti dengan kebiasaan yang baik. 

b. Dalam menanamkan kebaikan, pendidik terkadang hendaknya secara 

sederhana menerangkan  motifnya,  sesuai  dengan  tingkatan 

perkembangan anak didik. 

c. Sebelum peserta didik menerima dan mengerti motif perbuatan yang 

dibiasakan, kebiasaan ditanamkan secara latihan terus-menerus disertai 

pemberian penghargaan dan pembetulan. 

d. Kebiasaan tetap hidup sehat, tentang adat istiadat yang baik, tentang 

kehidupan keagamaan yang pokok, wajib sejak kecil sudah mulai 

ditanamkan. 

e. Pemberian motif selama pendidikan suatu kebiasaan, wajib disertai usaha 

menyentuh perasaan anak didik. Rasa suka ini wajib selalu meliputi sikap 

anak didik dalam melatih diri memiliki kebiasaan.28 

Demikianlah faktor-faktor yang  harus  diperhatikan  dalam pembiasaan 

agar pembiasaan dapat dilakukan dengan mudah, lekas tercapai, dan baik 

hasilnya. 

3. Kekurangan dan Kelebihan Metode Pembiasaan 

Sebagaimana metode-metode pendidikan lainnya di dalam proses 

pendidikan, metode pembiasaan tidak bisa terlepas dari dua  aspek  yang 

saling bertentangan, yaitu kelebihan dan kekurangan.29  

agar menjadi kebiasaan yang disertai kesadaran (kehendak dan kata hati) 
                                                            
28  
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Tidak satupun dari hasil pemikiran manusia yang sempurna  dan bebas 

dari kelemahan. Adapun kelebihan dan kekurangan metode pembiasaan 

sebagai berikut. 

 

a. Kelebihan 

1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan  mempergunakan 

metode pembiasaan akan menambah ketepatan dan kecepatan 

pelaksanaan. 

2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak 

konsentrasi dalam pelaksanaannya. 

3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan  yang  kompleks 

dan rumit menjadi otomatis.30 

4) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah tetapi juga 

berhubungan dengan aspek batiniyah.31 

b. Kekurangan 

1) Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif murid. Hal ini oleh 

murid lebih banyak dibawa kepada konformitas (kesesuaian) dan 

diarahkan kepada uniformitas (keseragaman). 

2) Kadang-kadang pelatihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 

merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan. 

3) Membentuk kebiasaan yang kaku karena murid lebih  banyak 

                                                            
30 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm.217. 
31 Syaiful Sagala, Loc. cit. 
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ditujukan untuk mendapat kecakapan memberikan respon otomatis, 

tanpa menggunakan intelegensinya. 

4) Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur atau tidak jelas) 

karena murid lebih banyak dilatih menghafal soal-soal dan menjawab 

secara otomatis.32 

a. Cara Mengatasi Kelemahan 

1) Latihan hanya untuk bahan atau tindakan yang bersifat otomatis. 

2) Latihan harus memiliki arti yang luas. Karenanya, harus dijelaskan 

terlebih dahulu tujuan latihan tersebut agar murid harus 

mempunyai sikap bahwa latihan itu diperlukan untuk melengkapi 

belajar. 

3) Masa latihan harus relatif singkat, tetapi harus sering dilakukan 

pada waktu-waktu tertentu. 

4) Latihan harus menarik, gembira, dan tidak membosankan. Untuk 

itu, perlu dibandingkan minat intrinsik, tiap-tiap kemajuan yang 

dicapai murid harus jelas, dan hasil latihan terbaik dengan 

menggunakan sedikit emosi. 

5) Proses latihan dan kebutuhan-kebutuhan harus disesuaikan dengan 

proses perbedaan individual.33 

Dari pemaparan di atas, dapat dilihat beberapa kelebihan dan 

                                                            
32 Syaiful Sagala, Loc. cit. 
33 Ibid., hlm. 218 
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kekurangan metode pembiasaan serta cara  mengatasi  kelemahannya. 

Dengan demikian, diharapkan metode  pembiasaan  dapat  dilaksanakan 

dengan lebih baik dalam proses pembelajaran. 

 

B. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama pada umumnya dan pendidikan agama Islam pada 

khususnya sangat diperlukan dalam membentuk manusia-manusia 

pembangunan yang ber-Pancasila dan untuk membentuk  manusia  Indonesia 

yang sehat, baik jasmani maupun rohani. Pendidikan agama Islam 

dicantumkan dalam urutan nomor satu dari sembilan bidang studi yang 

harus diselesaikan dalam perencanaan program pengajaran di sekolah dasar. 

Program studi pendidikan agama merupakan program  wajib yang harus  

diikuti  oleh  setiap anak didik pada sepanjang tahun selama bersekolah.34  

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam mempunyai dasar yang 

kuat, baik secara yuridis, religius, maupun sosial psikologis. 

1) Dasar Yuridis 

Dasar yuridis yaitu dasar-dasar pelaksanaan PAI yang 

berasal dari peraturan perundangan di Indonesia yang secara 

langsung dapat dijadikan pegangan dalam pelaksanaan pendidikan 

agama. Dasar yuridis ini meliputi: 

a) Dasar Idiil 

Dasar idiil yaitu falsafah negara Pancasila, yang pada sila 
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ke-1 berbunyi: “Ketuhanan Yang Maha Esa” memberi pengertian 

bahwa seluruh elemen bangsa Indonesia harus percaya kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Dengan kata lain, harus beragama.35 

Untuk mendidik menjadikan manusia yang  bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, diperlukan adanya pendidikan agama yang 

dilaksanakan dalam lembaga pendidikan formal, non formal, dan 

informal. Dalam pendidikan di sekolah, telah terlihat 

usaha positif yang dilakukan  pemerintah  dengan  menjadikan bidang 

studi “pendidikan agama” menjadi mata pelajaran wajib di sekolah-

sekolah, mulai tingkat sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi, 

baik negeri maupun swasta.36 

b) Dasar Struktural 

Dasar struktural yaitu UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 

ayat 1 dan 2 berbunyi: (1) Negara berdasarkan atas ketuhanan yang 

Maha Esa, (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 

agama dan kepercayaannya itu. Bunyi daripada undang-undang di 

atas mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia harus 

beragama dan negara melindungi umat beragama untuk37 

menunaikan 

ajaran agamanya dan beribadah menurut agamanya masing-
                                                            
35 Ibid., hlm. 19 
36  
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masing. Oleh karena itu, agar umat beragama tersebut dapat 

menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran masing-masing 

memerlukan adanya pendidikan agama. 

c) Dasar Operasional 

Dasar operasional yaitu dasar yang mengatur secara langsung 

pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah. Dikukuhkan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional seperti berikut: “Bahwa Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 

mengamanatkan pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem nasional  yang  meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan yang   diatur 

dengan Undang-Undang.38 

Oleh karena itu, dengan sendirinya bidang studi pendidikan 

agama haruslah menyatu dalam seperangkat kurikulum dalam 

setiap jenjang pendidikan, baik negeri maupun swasta. 

2. Dasar Religius 

Yang dimaksud dasar religius adalah  dasar  yang  bersumber 

dari ajaran Islam yang tertera dalam al-Qur`an dan al-hadits. 

Menurut ajaran agama Islam, melaksanakan pendidikan agama 

                                                            
38 Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Nomor 20 Tahun 2003), 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 1 
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merupakan perintah dari Allah SWT dan merupakan perwujudan 

ibadah kepada-Nya.39 Selain itu, agama juga berarti fitrah yang 

mengandung makna40 

secara keagamaan adalah agama tauhid atau menegaskan Tuhan. 

Bahwa manusia sejak lahirnya telah memiliki agama bawaan secara 

alamiah, yaitu agama tauhid dan manusia juga sangat 

membutuhkan agama sejak mereka lahir.41 

Disebutkan dalam al-Qur`an surat ar-Ruum ayat 30: 

 

 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama  

(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

(Q.S. ar-Ruum: 30).42 

Dari ayat ini, secara harfiah dijelaskan bahwa manusia 

diciptakan dengan acuan fitrah Allah, yaitu agama yang lurus. 

43Dalam hadits disebutkan: 

 

 

                                                            
39 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 133. 
 
41 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 148. 
42 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, (Jakarta: P.T. Listakwarta Putra, 2003), hlm. 645. 
43 Baharuddin, Op.cit., hlm. 152. 
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“Dari Abi Hurairah ia  menceritakan,  bahwa  sesungguhnya 

Rasulullah SAW bersabda: Tidak seorang anakpun yang dilahirkan 

kecuali (dalam keadaan) fitrah, maka orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (H.R. Muslim) 

 

Dari ayat  dan hadits  di atas, dapatlah diketahui bahwasanya 

sejak manusia itu dilahirkan, mereka telah memiliki jiwa 

keagamaan pada dirinya. Oleh karena itu, mereka membutuhkan 

pendidikan agama untuk menunaikan ajaran-ajaran agamanya.44 

3) Dasar Sosio-Psikologis 

Indonesia adalah sebuah negara besar yang memiliki penduduk 

ratusan juta jiwa. Indonesia juga negara yang mayoritas penduduknya 

memeluk Islam.  Menurut sebuah penghitungan manusia, muslim 

Indonesia adalah jumlah pemeluk agama Islam terbesar di dunia. Jika 

dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya, maka penduduk 

muslim Indonesia dari segi jumlah tidak ada yang menandingi. Jumlah 

yang besar tersebut sebenarnya merupakan sumber daya manusia dan 

kekuatan yang sangat besar bila mampu dioptimalkan peran dan 

kualitasnya dalam peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam, baik 

disekolah, maupun di lingkungan luar sekolah.45 

                                                            
 
45 Amin   Abdullah   dan   Rahmat,   Pendidikan   Islam   dan   Tantangan   Globalisasi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2004), hlm. 58. 



33 
 

Alasan di atas menjadi dasar sosial dari Pendidikan Agama 

Islam. Adapun secara psikologis, manusia dalam hidupnya di dunia 

senantiasa membutuhkan ajaran agama untuk pedoman hidupnya. 

Agama sangat dibutuhkan baik secara individual maupun universal 

sehingga Pendidikan Agama Islam sangat urgen diperlukan untuk 

memberikan bimbingan, arahan dan pengajaran   bagi setiap muslim 

agar dapat beribadah dan bermuamalah sesuai dengan ajaran Islam. 

Oleh sebab itu, agama menjadi salah satu standarisasi nilai-nilai sosial 

di masyarakat dan berfungsi memberikan inspirasi perkembangan 

sosial kemasyarakatan. Karena pentingnya peran dan fungsi agama 

itulah perlu adanya penyelenggaraan pendidikan agama termasuk 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Tujuan PAI 

Menurut Ibnu Sina sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin Nata, 

tujuan pendidikan harus diarahkan pada pengembangan seluruh potensi 

yang dimiliki seseorang ke arah perkembangan yang sempurna, yaitu 

perkembangan fisik, intelektual, dan budi pekerti. Selain itu, tujuan 

pendidikan menurut Ibnu Sina harus diarahkan pada upaya 46 

mempersiapkan   seseorang   agar   dapat   hidup   di   masyarakat   secara  

bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian sesuai dengan 

bakat, kesiapan, kecenderungan, dan potensi yang dimilikinya.47 

                                                            
 
47 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam,(Jakarta: Raja GrafiPersada,2001)’hlm67 
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Seperti yang dikatakan pula dalam buku Democracy and 

Education, dijelaskan bahwa: 

“The aim of education is to enable individuals to continue their education 

or that the object and reward of learning is continued capacity for 

growth”.48 

Tujuan pendidikan adalah agar siswa dapat melanjutkan jenjang 

pendidikannya atau objek dan penghargaan pembelajaran dapat 

mengembangkan kapasitas yang terus-menerus. 

 

Menurut Mahmud Yunus dalam buku yang berjudul Metodik 

Khusus Pendidikan Agama, beliau mengemukakan bahwa: 

“Tujuan pendidikan agama ialah mendidik anak-anak, pemuda-pemudi 

dan orang dewasa supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, 

beramal saleh, dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang 

anggota masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri, mengabdi 

kepada  Allah,  dan  berbakti  kepada  bangsa  dan  tanah  airnya,  bahkan 

umat manusia.”49 

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan meningkatkan keimanan, 

pemahaman, dan penghayatan dalam pengamalan siswa terhadap agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang bertakwa kepada Allah swt serta 

berakhlak  mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan 

                                                            
 
49 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1983), hlm. 13. 
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bernegara. Tujuan Pendidikan Agama Islam ini mendukung dan menjadi bagian 

dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh pasal 3 bab II 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Tujuan umum PAI itu terelaborasi untuk masing-masing satuan pendidikan dan 

jenjangnya dan kemudian    dijabarkan    menjadi    kompetensi-kompetensi    

yang    harus dikuasai oleh siswa.50 

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam untuk jenjang dasar di 

dalam SKL (Standar Kompetensi Lulusan) kurikulum KTSP yaitu untuk 

meletakkan keyakinan beragama sebagai muslim yang meletakkan dasar 

kecerdsan, pengetahuan, kepribadian, akhlak, maupun ketrampilan untuk 

hidup mandiri serta mengikuti pendidikan yang lebih tinggi.51 

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu 

merealisasikan tujuan hidupnya yang telah digariskan oleh Allah swt. 

Tujuan hidup manusia itu menurut Allah  swt  ialah  beribadah  kepada- 

Nya. Ini diketahui dari ayat 56 surat al-Dzariyat.52 

 

 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku.” (Q.S. Al-Dzariyat: 56)53 

Jadi, dapat dimengerti bahwa Pendidikan  Agama  Islam 

                                                            
50 Abdul Aziz, Op.cit., hlm. 4. 
51 Menteri Agama RI, Peraturan Menteri Agama RI, No. 2 th. 2008 (Tentang Standar Kompetensi Lulusan 
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah). 
52 Ahmad  Tafsir,  Ilmu  Pendidikan  dalam  Perspektif  Islam,  (Bandung:  P.T.Remaja Rosdakarya, 
2004),hlm. 46-47. 
53 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahannya, Op.cit., hlm. 862. 
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seharusnya bukan sekedar untuk menghapal beberapa dalil agama atau 

beberapa rukun  setiap ibadah, namun merupakan  upaya, proses,  usaha 

mendidik peserta didik untuk mengetahui, memahami, sekaligus 

menghayati dan mengamalkan  nilai-nilai  Islam  dengan  cara 

membiasakan anak mempraktikkan ajaran Islam dalam kesehariannya. 54 

Ajaran Islam sejatinya untuk diamalkan bukan sekedar dihapal. 

Bahkan lebih dari itu, mestinya sampai pada kepekaan akan amaliyah 

Islam itu sendiri,  sehingga  mereka  mampu  berbuat  amar  ma’ruf  

nahi  munkar. 

Lebih  dari  itu,  pendidikan  seharusnya  mempunyai  tujuan  akhir  

untuk mendidik siswa berperilaku religius.55 

Dalam kerangka inilah maka tujuan Pendidikan Agama Islam 

haruslah mampu mempersiapkan manusia yang dapat menjalankan 

atau mengamalkan ajaran Islam dengan cara yang benar sehingga 

menjadi hamba Allah swt yang seutuhnya, yang senantiasa taat dan 

beribadah kepada-Nya. 

2. Materi PAI 

Materi adalah isi pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersamaan dengan prosedur didaktis yang 

digunakan oleh guru.56 Bahan pengajaran yang hendak dijadikan materi 

                                                            
  
55 A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (agama) Untuk Membangun Etika Islam, (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), 
hlm. 65. 
56Suprayekti, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jendral 
Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Tenaga Kependidikan, 2003), hlm. 17. 
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dalam program pengajaran bidang studi pendidikan agama dicerminkan 

di dalam SKKD (Standar Kompetensi-Kompetensi Dasar)  dari  suatu 

kurikulum. Dalam hubungan ini, penyusunan bahan pengajaran 

Pendidikan Agama Islam yang hendak dijadikan program pengajaran 

haruslah meliputi keseluruhan ajaran Islam dengan memperhatikan aspek-

aspek: 

1) Hubungan Manusia dengan Tuhan 

Hubungan vertikal antara insan dengan khaliqnya mendapatkan 

prioritas pertama dalam penyusunan bahan pengajaran, karena pokok 

ajaran inilah yang pertama-tama perlu ditanamkan kepada anak didik. 

Tujuan kurikuler yang hendak dicapai dalam hubungan manusia dengan  

Allah ini mencakup segi keimanan, rukun Islam dan ihsan, 

termasuk di dalamnya membaca al-Qur`an dan menulis huruf al-

Qur`an. 

2) Hubungan Manusia dengan Manusia 

Aspek pergaulan hidup manusia dengan sesamanya 

sebagai pokok ajaran Islam, penting ditempatkan pada prioritas 

kedua dalam urutan kurikulum ini. Tujuannya mencakup segi 

kewajiban dan larangan di dalam bidang pemikiran, jasa, 

kebiasaan hidup bersih dan sehat baik jasmani maupun rohani, 

serta sifat-sifat kepribadian yang baik. 

3) Hubungan Manusia dengan Alam 

Aspek hubungan manusia dengan alam mempunyai dua 
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arti untuk kehidupan anak didik: 

a) Mendorong anak didik untuk mengenal alam, selanjutnya 

mencintai dan mengetahui manfaatnya. Tentu dengan demikian, 

secara tidak langsung mendorong mereka untuk ikut ambil 

bagian dalam pembangunan, baik untuk dirinya maupun untuk 

masyarakat dan negara. 

b) Dengan mengenal alam dan mencintainya, anak didik akan 

mengetahui keindahan dan kehebatan alam semesta. Hal  yang 

demikian akan menambah iman mereka kepada Allah SWT 

sebagai Maha Penciptanya. Tujuan yang hendak dicapai 

mencakup segi cinta alam dan turut serta memelihara, 

mengolah, dan memanfaatkan alam sekitar, sikap syukur 

terhadap nikmat Allah SWT, mengenal hukum- hukum agama 

tentang makanan dan minuman.5758
 

Sebagaimana diketahui, ajaran pokok Islam adalah akidah 

(keimanan),  syariah  (keislaman)  dan  akhlak  (ihsan).  Akidah  

bersifat59 itikad batin, mengajarkan ke-Esaan Allah, Esa sebagai 

Tuhan yang menciptakan, mengatur, dan meniadakan alam ini. 

Syariah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati 

semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara 

                                                            
57 Abdul   Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 75 
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manusia dengan  Tuhan, mengatur pergaulan hidup dan kehidupan 

manusia. Sedangkan akhlak adalah suatu amalan yang bersifat 

pelengkap dan penyempurna  bagi kedua amal di atas dan 

mengajarkan tentang cara pergaulan hidup manusia. 

Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam  bentuk 

rukun iman, rukun Islam, dan akhlak. Dari ketiganya lahirlah ilmu 

tauhid, ilmu fiqih, dan ilmu akhlak. Ketiga kelompok agama ini 

kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu 

al-Qur`an dan al-hadits, ditambah lagi dengan sejarah Islam (tarikh) 

sehingga secara berurutan: 

1) Ilmu Tauhid (keimanan) 

2) Ilmu Fiqih 

3) Ilmu Akhlak 

4) Al-Qur`an dan al-Hadits 

5) Tarikh Islam60 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwasanya pendidikan 

Islam sangat komprehensif dalam mengatur kehidupan umat 

manusia. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam haruslah  

ditanamkan  sedini mungkin agar anak menjadi insan kamil seperti 

yang dicita-citakan oleh Islam. 

 

                                                            
60 Ibid, hlm. 77 
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C. Metode Pembiasaan dalam Pendidikan Agama Islam 

Pembentukan pembinaan moral dan pribadi pada umumnya terjadi 

melalui pengalaman sejak kecil. Pendidik atau pembina pertama adalah 

orang tua, kemudian guru. Semua pengalaman yang dilalui oleh anak waktu 

kecilnya 

dibentuk pertama kali di rumah melalui pengalaman yang didapatnya dengan 

orang tua, kemudian disempurnakan atau diperbaiki oleh guru di sekolah, 

terutama guru yang disayangi. Jika guru agama dapat membuatnya disayangi 

oleh murid-murid, maka pembinaan sikap positif terhadap agama akan mudah 

terjadi. Guru agama akan disenangi oleh anak didiknya apabila guru itu dapat 

memahami perkembangan jiwa dan kebutuhan-kebutuhannya, lalu 

melaksanakan pendidikan agama itu dengan cara  yang  sesuai  dengan  umur 

anak itu. 

Guru agama harus menyadari bahwa anak adalah anak dalam arti 

keseluruhannya, baik tubuh (jasmani), pikiran, maupun perasaannya. 

Kesanggupannya untuk mendengar penjelasan guru, orang tua, atau orang 

dewasa lainnya terbatas, demikian seterusnya. Maka apa  yang  cocok  untuk 

orang dewasa, tidak akan cocok untuk anak-anak. Demikianlah seterusnya 

dengan agama. Artinya, ajaran agama yang cocok untuk orang dewasa tidak 

akan cocok untuk anak-anak. Agar agama  mempunyai  arti  pada  anak, 

hendaklah disajikan dengan cara yang sesuai dengan anak-anak, yaitu dengan 
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cara yang lebih dekat kepada kehidupan sehari-hari dan lebih konkret.61 

Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah  seperti sembahyang, doa, 

membaca al-Qur`an atau menghafalkan ayat-ayat atau surat- surat pendek, salat 

berjamaah di sekolah atau masjid harus dibiasakan sejak kecil, sehingga lama-

kelamaan akan tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut. Mereka 

dibiasakan sedemikian rupa sehingga dengan sendirinya mereka akan  

terdorong  untuk  melakukannya,  tanpa  perintah  dari  luar,  tapi dorongan dari 

dalam melatih kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama 

hendaknya menyenangkan dan tidak kaku. 

Apabila si anak tidak terbiasa melaksanakan ajaran agama, terutama 

ibadah (secara konkret seperti salat, puasa membaca al-Qur`an dan berdoa) dan 

tidak pula dilatih atau dibiasakan melaksanakan hal-hal yang diperintahkan 

agama dalam kehidupan sehari-hari, serta tidak dilatih untuk menghindari 

larangan-larangan agama, mereka pada waktu dewasa nanti akan cenderung 

kepada acuh tak acuh, anti agama, atau sekurang-kurangnya mereka tidak akan 

merasakan pentingnya agama bagi dirinya.62  

Dalam sebuah syair yang berbunyi: 

Anak-anak remaja kita tumbuh 

Sesuai dengan apa yang dibiasakan orang tuanya.63 

  

Maksud dari syair di atas adalah bahwa anak  akan  tumbuh  dewasa 
                                                            
61Zakiah Daradjat, Op.cit., hlm. 74. 
62 Ibid., hlm. 75. 
63Abdullah Ibnu Sa’d, Tarbiyatul Abna’, Terj. Kamran As’at Irsyady, Langkah Praktis Mendidik Anak Sesuai 
Tahapan Usia, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2007), hlm. 122. 
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sesuai dengan  apa yang dibiasakan waktu  kecilnya. Jika diajarkan dan 

dibiasakan suatu kebaikan, maka kebaikan itu akan menjadi tabiatnya hingga 

dewasa. Begitu juga pembiasaan agama sangat menentukan dalam  ibadah, 

sebab orang yang tidak terbiasa untuk melakukan salat sejak kecil, maka ia 

akan merasa berat untuk melakukannya ketika sudah dewasa. Demikian pula 

dengan ibadah-ibadah lainnya. Dengan demikian, maka sesuai  dengan 

ungkapan yang sudah populer yang menyatakan: 

 

 

“Barangsiapa yang waktu mudanya membiasakan sesuatu,maka 

hal itu akan menjadi kebiasaannya pula di waktu tua.” 

Setelah diketahui, bahwa kecenderungan dan  naluri anak-anak dalam 

pengajaran dan pembiasaan sangat besar dibandingkan usia lainnya, maka 

hendaklah para pendidik dan pengajar memusatkan perhatian pada pengajaran�64 

anak-anak  tentang  kebaikan  dan  upaya  membiasakannya  sejak  ia  memulai 

realita kehidupan ini. 

Adapun Rasulullah saw. telah memerintahkan kepada  para  pendidik agar 

mereka mengajarkan dan membiasakan kepada anak didik akan prinsip- 

prinsip kebaikan dengan harapan dapat dijadikan  pelajaran  bagi  anak-anak 

didik di antaranya yaitu: 
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. . Suruhlah anak-anak kalian mengerjakan salat ketika mereka 

berumur 7 tahun, dan pukulah mereka jika enggan ketika mereka 

berumur 10 tahun!” (H.R. Abu Daud).65 

Kemudian, 

 

 
 
 
 
 
 

. . . Didiklah anak-anakmu pada tiga perkara: cinta  kepada  Nabi 

Kamu, cinta kepada ahli baitnya dan membaca al-Qur`an.” (HR. 

ad- Dailamy)66 

 

67Itulah sedikit gambaran cara mengajar dan membiasakan kepada anak 

didik tentang PAI yang pokok dan prinsipnya telah diletakkan oleh Rasulullah 

saw. Dan ini termasuk dalam kerangka metode umum yang digambarkan oleh 

Islam dalam membentuk anak dilihat  dari  segi akidahnya  dan 

mempersiapkannya dari segi iman. 

Hal penting yang harus diketahui oleh para pendidik dalam 

mengajarkan kebaikan kepada anak didik dan membiasakan mereka berbudi 

luhur, yaitu mengikuti metode pemberian dorongan dengan kata-kata yang baik 

                                                            
65 Abdul  Rahman  Muhammad  Utsman,  Aunul  Ma’bud  (Syarah  Sunan  Abi  Daud), (Libanon: Darul Fikr, 
1979), hlm. 161. 
66 Ad-Dailamy, Dhoif al-Jami’, No 251 (t.tp.: Maktbah Syamilah, t.th), Vol. 1, hlm. 24 
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pada kesempatan tertentu dan memberikan hadiah pada kesempatan lain, serta 

terpaksa memberikan hukuman pada kesempatan tertentu jika dipandang 

terdapat maslahat untuk anak didik dalam meluruskan kebengkokannya. Semua 

metode ini bermanfaat dalam upaya membiasakan anak dengan keutamaan- 

keutamaan jiwa, akhlak, dan etika sosial. Sehingga anak didik menjadi manusia 

mulia, berimbang, lurus dan berakhlak luhur sesuai dengan ajaran al-Qur`an.68 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya pembiasaan dalam 

pendidikan anak sangat penting, terutama dalam pembentukan pribadi, akhlak, 

dan agama, karena pembiasaan-pembiasaan agama itu akan memasukkan 

unsur-unsur positif dalam pribadi anak yang sedang tumbuh berkembang. 

Semakin banyak pengalaman agama yang  didapat  melalui  pembiasaan, 

semakin banyak pula unsur agama dalam pribadinya69 

                                                            
68 Ad-Dailamy, Dhoif al-Jami’, No 251 (t.tp.: Maktbah Syamilah, t.th), Vol. 1, hlm. 24 
69 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul-Anlad fil-Islam, terj. Saifullah Kamalie., hlm. 63 
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